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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ukuran statistik vital sapi Bali di Desa Tohe, Kecamatan Raihat,
Kabupaten Belu. Sapi Bali memiliki performa reproduksi yang baik dan persentase karkas yang tinggi. Penelitian
ini menggunakan 75 ekor sapi Bali jantan yang dipelihara secara intensif dan ekstensif. Berat badan sapi diukur
melalui pengukuran statistik vital (panjang badan, lingkar dada dan, tinggi pundak). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sapi Bali jantan dalam pemeliharaan intensif memiliki bobot tubuh yang lebih tinggi daripada sapi yang
dipelihara secara ekstensif, sehingga data ini dianalisis menggunakan uji sampel t independen dengan software
SpSS 17,0 untuk membandingkan rataan bobot badan sapi yang dipelihara dengan teknik pemeliharaan yang
berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sapi Bali jantan yang pelihara secara intensif memiliki bobot tubuh
yang lebih tinggi dengan bobot yaitu sebesar 345,57 + 34,12 kg (P<0,05), dibandingkan dengan yang dipelihara
secara ekstensif memiliki bobot tubuh yang lebih rendah yaitu sebesar 265,57 + 29,32 kg (P<0,05). Ukuran tubuh
pada pemeliharaan intensif lebih tinggi dibandingkan dengan sistem pemeliharaan ekstensif, hal ini karena kualitas
pakan yang lebih baik sehingga memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan produktivitas sapi Bali
jantan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sistem pemeliharaan intensif dapat diterapkan pada sapi Bali
jantan untuk meningkatkan produktivitas, menjadikannya bibit yang bagus, dan memenuhi kebutuhan protein
masyarakat Indonesia.

Kata Kunci: Bobot Badan, Sapi Bali, Intensif, Ekstensif

ABSTRACT

This research aims to evaluate the vital statistics of Bali cattle in Tohe Village, Raihat District, Belu Regency. Bali
cattle have good reproductive performance and a high carcass percentage. This research used 75 male Bali cattle
which were reared intensively and extensively. Cow body weight is measured through vital statistics measurements
(body length, chest circumference and shoulder height). The results showed that male Bali cattle under intensive
rearing had a higher body weight than cattle reared extensively, so this data was analyzed using an independent
sample t test with SpSS 17.0 software to compare the average body weight of cattle reared using different rearing
techniques. different. The results of the study showed that male Bali cattle that were kept intensively had a higher
body weight with a weight of 345.57 + 34.12 kg (P<0.05), compared to those that were kept extensively which
had a lower body weight, namely amounted to 265.57 + 29.32 kg (P<0.05). Body size in intensive rearing is higher
than in extensive rearing systems, this is because the quality of the feed is better so it has a good influence on the
growth of male Bali cattle productivity. Therefore, it can be concluded that an intensive rearing system can be
applied to male Bali cattle to increase productivity, make them good seeds, and meet the protein needs of the
Indonesian people.
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PENDAHULUAN

Pertambahan jumlah penduduk Indonesia yang semakin meningkat mengakibatkan permintaan
akan protein hewani khususnya daging sapi ikut meningkat, namun dalam dekade terakhir produksi
daging sapi nasional belum mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri, sehingga impor daging sapi
terus dilakukan (Wiadnyana, Salili dan Sani, 2021). Siswanto, dkk. 2013 untuk memenuhi kebutuhan
protein hewani, maka pemerintah masih terus mengambil kebijakan untuk mendatangkan sapi maupun
daging sapi dari negara lain.

Indonesia memiliki berbagai macam rumpun ternak sapi yang sifatnya toleran terhadap
lingkungan tropis seperti Bali dan Nusa Tenggara. Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu daerah
tropis yang sangat cocok untuk memelihara sapi Bali (Sari, dkk. 2022). Sapi Bali memiliki ciri genetik
yang khas yaitu mudah beradaptasi dengan lingkungan yang kurang baik dan sapi Bali juga mudah
dipelihara, dapat bertahan hidup pada saat paceklik dengan memanfaatkan rumput yang nilai gizinya
kurang, tidak selektif terhadap pakan dan memiliki tingkat palatabilitas yang sangat tinggi (Saherman,
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Febrina, Hidayati, 2007). Usaha peternakan adalah subsektor agribisnis yang mempunyai peluang tinggi
untuk terus dilakukan pengembangan, khususnya di wilayah Nusa Tenggara Timur yang ditargetkan
sebagai lumbung ternak (Bere dan Kamlasi, 2023).

Peternakan rakyat di Kecamatan Raihat pada umumnya masih memelihara ternak sapi secara
ekstensif. Pemeliharaan sapi Bali secara ekstensif di Kabupaten Belu menjadi perhatian pemerintah
dalam upaya meningkatkan populasi dalam untuk memenuhi permintaan pasar akan protein hewani yang
semakin meningkat. Produktivitas sapi Bali menjadi perhatian utama, khusunya dalam pertambahan
ukuran tubuh ternak. Produksi ternak adalah kombinasi dari sifat produksi dan reproduksi ternak dalam
jangka waktu tertentu (Mondang dan Talib, 2015). Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi
dan menganalisis pola pemeliharaan secara intensif dan ekstensif terhadap bobot badan sai Bali jantan
yang ada di Desa Tohe, Kecamatan Raihat.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tohe, Kecamatan Raihat Kabupaten Belu. Sapi Bali jantan
sebanyak 75 ekor yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sapi Bali jantan dewasa lebih dari 2
tahun. Metode survey merupakan metode yang digunakan dalam penentuan lokasi dilakukan secara
purposive sampling. Data yang diperoleh adalah data primer dan sekunder. Data primer dilakukan
pengukuran dan penimbangan secara langsung pada ternak sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh melalui hasil wawancara dengan peternak yang memiliki pengalaman di atas 5 tahun, petugas
lapangan dan pihak-pihak yang mendukung dalam penelitian ini. Variabel yang diamati adalah bobot
sapi Bali jantan yang diukur berdasarkan penentuan umur sesuai dengan SNI 7651-4:2017:

1. Tinggi pundak
2. Panjang Badan
3. Lingkar dada

Analisis Data

Data pengukuran berat badan yang diperoleh di lapangan dianalisis dengan analisis uji t
menggunakan software SPSS 17.0 untuk membandingkan bobot badan sapi Bali jantan pada
pemeliharaan intensif dan pemeliharaan ekstensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Pemeliharaan

Ada 3 sistem pemeliharaan yang diterapkan yaitu: intensif, semi intensif dan ekstensif
(Crisdayanti, dkk., 2020.). Pada pola pemeliharaan intensif ternak dikandangkan dan pada pemeliharaan
ekstensif ternak dilepaskan di padang penggembalaan dan akan dikumpulkan atau dikandangkan pada
waktu tertentu. Secara umum ternak sapi yang dipelihara oleh masyarakat di Kecamatan Raihat adalah
ternak sapi Bali dan sistem pemeliharaan yang diterapkan lebih banyak menggunakan sistem
pemeliharaan ekstensif dan sebagian masyarakat memelihara ternak sapi secara intensif. Hal ini
memberi pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan bobot badan sapi Bali jantan.
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Perkandangan

Jenis kandang yang digunakan di masyarakat desa Tohe ialah menggunakan tipe kandang
kelompok atau kandang koloni pada pemeliharaan intensif, yakni kandang dalam satu ruangan dan di
tempati oleh sekelompok ternak secara bebas tanpa diikat. Hal ini sesuai dengan Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Nusa Tenggara Timur (2019), tentang tipe perkandangan yang terbagi atas tipe
individu dan tipe koloni. Adapun keunggulan tipe kandang koloni adalah efisiensi dalam penggunaan
tenaga kerja rutin terutama pembersihan kotoran kandang, memandikan sapi, deteksi birahi dan
perkawinan alam.

Pemberian Pakan dan Air Minum

Pemberian pakan dan air minum pada pemeliharaan intensif dilakukan setiap hari sebanyak tiga
kali (pagi, siang dan sore) sedangkan air minum diberikan secara terus menerus (adlibitum). Pemberian
pakan yang teratur dilakukan untuk mengontrol pertambahan bobot badan harian (PBBH) sapi Bali
(Siswanto, dkk., 2013). Sedangkan pada pemeliharaan ekstensif ternak dibiarkan sendiri mencari pakan
dan air minum di padang penggembalaan. Pakan merupakan faktor yang memberikan pengaruh terhadap
tinggi rendahnya angka fertilitas dan kebuntingan (Saherman, Febrina, Hidayati, 2007). Pakan memiliki
peran yang sangat penting dalam berbagai proses fisiologi ternak baik pada aspek produksi mau pun
reproduksi.

Performa Produksi Sapi Bali Jantan

Pertumbuhan dan perkembangan ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genetic dan
lingkungan, salah satunya adalah pola pemeliharaan. Ternak yang dipelihara secara ekstensif memiliki
kebebasan bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya dibandingkan dengan pemeliharaan intensif,
sehingga lebih banyak mengeluarkan energi. Selain pola pemeliharaan, pakan juga sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan sapi Bali jantan (Bere, 2021).

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sapi Bali jantan yang dipelihara secara intensif memiliki
ukuran tubuh dan berat badan yang lebih baik dibandingkan dengan sapi yang dipelihara secara
ekstensif. Oleh karena itu, sapi Bali jantan yang dipelihara secara intensif dapat digunakan sebagai
pilihan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani.

Saran

Perlu dilakukan perbaikan pola pemeliharaan ternak sehingga dapat meningkatkan populasi dan
produktivitas ternak sapi Bali.
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